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ABSTRACT
 Research on the topic of anyone Sai study group (SSG) while labeling behind the negative 
Sai Study Group (SSG) considered that combines the teachings of the of various religions and 
considered trashed harmony religious life. The research covered with the main issues how 
facets of anyone Sai Study Group (SSG)?How implications of the existence of anyone groups in 
the dynamics of the development of hinduism?How new solution in an effort to develop values 
understanding on anyone Veda Sai Study Group (SSG) in the context of harmony nationality?. 
The methods with qualitative analysis by approach phenomenology communication and large 
theory used with the symbolic convergence and models sadharanikarana. Research findings 
are processes and facets conducted in the point is doing for services anyone in which the baba 
not just to give discourse humanity but it is the real to make shape sosiocare, educare and 
mediccare as a form of the services major in humanitarian. The application of anyone in the 
social life had significant that will be pioner in the life of religious in indonesia. New solutions 
developed to understanding of this values veda in the context of nationality is harmony with the 
planting tolerance early value, optimization youth activities, forum religious cross discussion, 
and the service humanity as a the application of panca pillar. 
Keywords : service, sadhana, Sai Study Group (SSG), harmony.
ABSTRAK
 Penelitian dengan topik Sai Study Group (SSG) dilatar belakang adanya pelabelan yang 
negatif bahwa Sai Study Group (SSG) dianggap menggabungkan ajaran dari berbagai agama 
dan dinilai telah merusak keharmonisan kehidupan beragama. Penelitian ini dibahas dengan 
pokok permasalahan Bagaimanakah bentuk kegiatan Sai Study Group (SSG) ? Bagiamanakah 
implikasi keberadaan ajaran Sai Study Group (SSG) dalam dinamika perkembangan agama 
Hindu ? Bagaimanakah solusi baru dalam  upaya mengembangkan nilai-nilai pemahaman 
Bhagavadgita pada Sai Study Group (SSG) dalam konteks harmoni kebangsaan. Metodenya 
dengan analisis kualitatif dengan pendekatan fenomenologi komunikasi dan teori besar yang 
digunakan dengan konvergensi simbolik dan model sadharanikarana. Temuan penelitian ini 
meliputi proses dan bentuk kegiatan yang dilakukan pada intinya adalah melakukan kegiatan 
pelayanan yang didalamnya ajaran Sai Baba tidak hanya memberikan wacana yang bersifat 
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kemanusiaan melainkan menjadikannya bentuk yang nyata sehingga bentuk sosiocare, educare 
dan medicare sebagai bentuk bentuk pelayanan yang utama dalam kemanusiaan. Penerapan 
ajaran Sai dalam kehidupan bermasyarakat membawa dampak yang nantinya menjadi pioner 
dalam kehidupan beragamaan di Indonesia. Solusi baru yang dikembangkan untuk pemahaman 
nilai-nilai ajaran Veda ini dalam konteks harmoni kebangsaan adalah dengan adanya penanaman 
nilai toleransi sejak dini, optimalisasi kegiatan kepemudaan, adanya forum lintas diskusi agama, 
dan adanya pelayanan kemanusiaa sebagai wujud penerapan panca pilar. 
Kata Kunci : Pelayanan, Sadhana, Sai Study Group (SSG), Keharmonisan.
Pendahuluan
Kehidupan keagamaan yang ada di 
Indonesia sejak disahkannya keberadaan 
kehidupan keagamaan yang dilandasi oleh 
UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 maka, secara 
formal kehidupan keagamaan sudah  diakui 
secara sah. Hal ini kemudian, pada kehidupan 
keagamaan umat Hindu khususnya memiliki 
permasalahan yang terkait sampradaya. 
Perjalanan ini pula yang mempedomani 
sekte atau sampradaya yang secara geografis 
berasal dari luar Indonesia dan lebih tepatnya 
lagi adalah berasal dari luar Indonesia 
maupun dari kepercayaan lokal. Hindu 
secara keberadaan sekte atau sampradaya 
sudah tersebar diberbagai pulau mulai dari 
Kalimantan, Sumatra, Jawa, Sulawesi dan 
pulau-pulau yang lain. Sekte atau sampradaya 
yang kemudian muncul di wilayah seperti : 
Aluk Todolo di Sulawesi, Dayak Kaharingan 
di Kalimantan, Kepercayaan Tengger di Jawa 
Timur, Sai Baba, Hare Krishna, Brahma 
Kumaris serta Sekte atau sampradaya yang 
lain.  
Pengangkatan tentang tema berkaitan 
dengan Sekte atau sampradaya mempunyai 
dampak yang luas terhadap kehidupan 
keagamaan. Di wilayah Indonesia ini, 
masyarakat Hindu tidak hanya berasal dari 
etnis Bali, tetapi juga ada dari Jawa, ada etnis 
Tionghoa, India serta etnis yang lain. Pola 
pembinaan dan interaksi yang dibangun juga 
membutuhkan treatmen khusus. Hal yang 
paling nyata misalnya dengan adanya lembaga 
dharma duta yang paling tidak memahami 
dan bermodalkan pengetahuan yang terkait 
dengan eksistensi mereka. Untuk semua 
ini memang akhirnya diperlukan sebuah 
penataan sebagai upaya untuk mengelola atau 
me-manage semua potensi yang ada untuk 
mencetak dharma duta yang kompeten yang 
bermuara kepada peningkatan śraddhā; yang 
sejauh ini belum terlihat hasilnya. Dengan 
mempertimbangkan fenomena yang terjadi 
terkait dengan peran dharma duta dalam 
membina umat, khususnya dengan pola 
dharma wacana dan dharma tula, maka 
diperlukan sistem pengelolaan SDM  yang 
memadai dan pelatihan yang menjadi bekal 
mereka untuk menjadi seorang dharma 
duta yang mampu menjalankan perannya. 
Keberadaan dharma duta inilah yang pada 
awalnya bertujuan untuk memberikan 
pelayanan kepada umat Hindu dari berbagai 
etnis yang tersebar. Berkurangnya intensitas 
penyuluhan yang dahulu sudah berjalan 
kemudian mengalami penurunan.  Hal yang 
paling mempengaruhi adalah adanya faktor 
pendanaan, sumber daya manusia yang handal 
dan faktor lainnya terkait dengan regulasi 
pemerintahan. Seiring dengan perjalanan 
waktu yang terus bergulir keefektifan 
yang mulai dibangun oleh perwakilan dari 
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masing-masing etnis dengan harapan dapat 
menyebarkan ajaran  Veda kepada umat tidak 
berjalan dengan maksimal. Makin pudarnya 
hubungan dharma duta kepada umatnya, 
maka komunikasi yang intens antara umat 
Hindu mulai berjalan dengan sendiri-sendiri. 
Hal ini yang kemudian menciptakan iklim 
yang tertutup pada masing-masing etnis dan 
bahkan kelompok spiritual keagamaan yang 
berkembang. Sehingga yang nampak hanya 
kemeriahan ritual dari sekte atau sampradaya 
tertentu, sehingga hubungan dengan sekte 
atau sampradaya, seolah-olah saling menutup 
diri dalam komunikasi baik dalam kehidupan 
yang berkaitan dengan sosial keagamaan. 
Keadaan ini belum lagi ditambah dari 
pembina agama dan pemangku kepentingan 
lain yang juga sama-sama masih menutup diri 
untuk berbaur dengan salah satu sekte atau 
sampradaya yang berkembang.  Dalam hal ini 
belum adanya peraturan tertulis tentang legal 
formal dari keberadaan sekte atau sampradaya 
dan seandainya ada belum mengalami tindak 
lanjut yang pasti dan terukur. Hal lain yang 
terjadi kemudian, adalah munculnya paham 
yang eksklusivisme baik antar sekte atau 
sampradaya maupun dengan  pemerintah.   
Keberadaan sekte atau sampradaya 
khususnya yang ada di Indonesia, saat ini 
seolah-olah masih berdiri sendiri-sendiri 
belum ada upaya yang nyata untuk menjalin 
integrasi. Untuk itu perkembangan sekte atau 
sampradaya ini masih menunjukan eksistensi 
sendiri-sendiri dan peran PHDI selaku 
Lembaga Majelis Umat Hindu yang legal 
untuk melakukan pembinaan belum tersentuh 
secara menyeluruh tentang keberadaan sekte 
atau sampradaya yang ada di Indonesia. 
Keberadaan lain yang menyebabkan kurangnya 
integrasi antar sekte atau sampradaya adanya 
perbedaan cara pandang tentang masing-
masing sekte atau sampradaya yang ada saat 
ini tentang kepercayaan agama lain, misalnya 
dalam hal melakukan pemujaan kepada Tuhan, 
para dewa dan orang suci yang ada dimasing-
masing kelompok spiritual (sampradaya) 
yang kesemuanya ini menjadi titik tolak para 
pemimpin sekte atau sampradaya kurang 
terjalin integrasi dengan yang lainnya serta 
permasalahan yang tidak mau berbaur dengan 
kearifan lokal setempat.  
Permasalahan yang ada sudah pernah 
ditangani oleh PHDI maupun Ditjen Bimas 
Hindu Kementerian Agama Republik 
Indonesia. Upaya pembinaan ini berupa 
memfasilitasi kelompok-kelompok sekte 
atau sampradaya untuk menjalin kerjasama 
dalam rangka integrasi lembaga agama 
dan keagamaan Hindu.  Pertemuan ini juga 
sebenarnya membahas tentang hal-hal yang 
terkait dengan permasalahan keumatan baik 
yang bersifat mikro atau makro dalam lingkup 
sosial keagamaan. Namun yang menjadi 
permasalahan pada kegiatan yang sejenis 
ini sudah melibatkan sekte atau sampradaya 
atau etnis tertentu sehingga merasa mendapat 
perhatian oleh kelompok mayoritas atau 
lembaga yang berwenang. Dalam hal ini 
kegiatan yang sudah dilakukan juga sangat 
berdampak pada komunikasi dan interaksi 
yang ditimbulkan antara satu organ dengan 
organ yang lainnya. Apalagi ditambah dengan 
permasasalahan-permasalahan yang belum 
tersntuh sehingga sehingga masih banyak yang 
harus diselesaikan. Permasalahan dalam sekte 
atau sampradaya karena minimnya mereka 
melakukan koordinasi dan menyampaikan 
keluh kesah dalam permasalahan yang ada 
diintern sekte atau sampradaya tersebut 
maka semakin banyak permasalahan yang 
tidak terselesaikan. Hal ini merupakan 
permasalahan yang sudah lama terjadi karena 
masing-masing pihak yang bertanggungjawab 
secara penuh, belum melakukan tugas dan 
fungsinya secara efektif. PHDI  dan Ditjen 
Bimas Hindu sudah melakukan berbagai 
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upaya kepada sekte atau sampradaya, namun 
demikian pihak ini belum dapat menangani 
permasalahannya bukan karena menutup diri 
melainkan kurangnya sumber daya manusia 
yang bergerak khususnya untuk menangani 
permasalahan tersebut. Sehubungan dengan 
hal tersebut, melalui penelitian ini penulis 
menggali tentang hal-hal yang sebenarnya 
dapat dikomunikasikan secara lebih intensif 
sehingga tujuan tri kerukunan umat dapat 
terwujud, walapun secara keberadaan mereka 
adalah sekte atau sampradaya  yang mungkin 
masih asing kita dengar, tentang Hindu 
Nusantara. Walapun demikian, mereka adalah 
umat Hindu yang dalam slogannya sangat 
universal (Vasudaiva Kutumbhakam) kita 
semua bersaudara.  
Berangkat dari uraian tersebut di atas, 
maka penulis dalam hal ini dapat merumuskan 
dalam suatu permasalahan pokok yang 
nantinya dapat dicarikan solusinya terkait 
dengan permasalahan yang ada. Penelitian ini 
tidak untuk menyalahkan pihak-pihak yang 
secara ideal memberikan sumbangsihnya, 
akan tetapi memberikan gambaran yang jelas 
tentang pemetaan komunikasi dalam menjalin 
relasi yang baik dalam hubungan antara sekte 
atau sampradaya, masyarakat (umat pada 
umumnya), lembaga keagamaan Hindu, dan 
pemerintah (Ditjen Bimas Hindu Kementerian 
Agama Republik Indonesia) yang tujuannya 
untuk mewujudkan intern kerukunan 
beragama. Penelitian ini fokus pada sekte atau 
sampradaya Sai Study Group (SSG) sebab 
penulis berpandangan bahwa Sai Study Group 
(SSG) sudah menunjukan sikap tolerannya 
kepada semua sekte atau sampradaya yang ada 
di Hindu. Hal ini harus dicari titik pangkalnya 
tentang sikap dan prinsip Sai Study Group 
(SSG) yang dapat menerima semua sekte atau 
sampradaya. Untuk itulah Sai Study Group 
(SSG) dapat dijadikan pilot project tentang 
model interaksi yang ada dalam intern umat 
Hindu terutama yang ada di DKI Jakarta 
dalam relasinya dengan umat yang ada diluar 
Sai Study Group (SSG) dan pemerintah yang 
dalam hal ini adalah Ditjen Bimas Hindu. 
Mengingat bahwa visi dan misi yang ada 
dalam Sai Study Group (SSG) secara umum 
adalah untuk mempelajari ajaran-ajaran Sai 
Baba agar menjadi orang yang lebih baik. 
Hal ini tertuang dalam Visi yang berbunyi 
“menyadari ketuhanan dalam diri” dan misinya 
adalah “untuk menjalin persahabatan dengan 
seluruh umat manusia tanpa membedakan 
suku, bangsa, ras, golongan, jabatan, agama 
dan kepercayaan” (Nuhrison dan Suhana, 
2016 : 3).  Untuk itu yang menjadi konsentrasi 
utama dalam penelitian ini adalah keberadaan 
Sai Study Group (SSG) bukan sebagai sekte 
atau sampradaya tetapi merupakan organisasi 
sosial dan spiritual yang bergerak dalam 
bidang pelayanan. Keberadaan ini pula yang 
kemudian menjadi pertanyaan besar ketika 
ajaran Sai Baba yang berlandaskan ajaran 
Veda kemudian, diajarkan kepada penganut 
yang hadir dalam praktik sadhana. Keadaan 
ini yang menimbulkan prasangka tentang 
keberadaan Sai Study Group (SSG) karena 
ada kelompok lain yang ikut dalam praktik 
sadhana. Namun keberadaan Sai Study Group 
(SSG) secara umum memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. Hal yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis ajaran 
Sai Baba yang digunakan oleh pengikutnya 
sebagai sumber teologi serta pijakan 
untuk dikembangkan dalam dalam menata 
kehidupan pribadi.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang per-
masalahan di atas bahwa yang menjadi 
pertanyaan kunci pada tulisan ini adalah :    
1. Bagaimanakah bentuk kegiatan Sai Study 
Group (SSG) ?
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2. Bagiamanakah implikasi keberadaan 
Sai Study Group (SSG) dalam dinamika 
perkembangan agama Hindu ? 
3. Bagaimanakah solusi baru dalam upaya 
mengembangkan nilai-nilai pemahaman 
Veda pada Sai Study Group (SSG) dalam 
konteks harmoni kebangsaan ?
Tujuan dan Manfaat
Bertolak dari rumusan masalah maka, 
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk memahami bentuk kegiatan Sai 
Study Group (SSG);
2. Untuk menganalisis implikasi keberadaan 
Sai Study Group (SSG) dalam dinamika 
perkembangan agama Hindu;
3. Untuk menganalisis solusi baru dalam 
upaya mengembangkan nilai-nilai 
pemahaman Veda dalam Sai Study Group 
(SSG)  pada konteks harmoni kebangsaan.
Adapun manfaatnya adalah Manfaat 
praktis lainnya adalah diharapkan informasi 
dan data yang diungkapkan dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam dunia pendidikan. 
Sehinggga hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk dijadikan pedoman dalam 
melaksanakan ajaran agama Hindu, serta 
memberikan pemahaman tentang keberadaan 
Sai Study Group (SSG) kepada umat tentang 
nilai-nilai universal yang terdapat dalam 
ajaran Sai Baba untuk mewujudkan khasanah 
keilmuan yang menunjang kepentingan 
akademisi. Bagi Pemerintah, Penelitian ini 
memberikan solusi dalam kebijakan untuk 
mengembangkan pemerataan kesempatan 
kepada seluruh sekte atau sampradaya 
dalam menjalankan praktik keagamaannya. 
Kementerian Agama RI memberikan arahan 
dan memfasilitasi umat Hindu dalam kegiatan 
keagamaan baik secara formal maupun 
informal.
Metode Penelitian
Untuk itulah, pendekatan fenomenologi 
ini digunakan untuk melihat permasalahan 
pola komunikasi dalam kaitannya dengan 
bentuk kegiatan sosial keagamaan Sai Study 
Group (SSG), implikasi kegiatan Sai Study 
Group (SSG) dan paradigma baru dalam 
pemahaman Veda dalam kaitannya dengan 
penanaman nilai-nilai harmoni kebangsaan. 
Penelitian ini menggunakan 2 sumber data 
untuk memperoleh data yang akurat dan 
kredibel yaitu : data primer dan data skunder. 
Adapun data primer yang didapat melalui 
wawancara adalah dengan tokoh agama, 
cendikiawan dan umat biasa terutama adalah 
pengurus dari Sai Studi Group (SSG). Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui tentang 
pola interkasi yang dilakukan dan hal yang 
akan dilakukan kemudian untuk menjalin 
komunikasi ini dapat mewujudkan harmoni 
kebangsaan. Data skunder ini merupakan 
sumber yang tidak langsung namun, bisa 
memberikan data kepada pengumpulan data. 
Hal ini dapat dibagi menjadi data skunder 
bahan primer (kitab suci), data skunder bahan 
skunder (buku teks, penelitian) dan data 
skunder bahan tertier (majalah, koran) yang 
dalam hal ini adalah buletin wahana dharma. 
Sehingga pembagian ini  misalnya yang 
berasal dari kepustakaan, artikel, majalah, 
skripsi, tesis, disertasi, jurnal dan dokumen 
lain yang merupakan hasil penelitian atau 
buku-buku yang relevan dengan penelitian ini.
Proses analisis datanya dengan 
menggunakan metode perbandingan tetap 
(Moleong, 2012: 288) yang meliputi, reduksi 
data, kategorisasi, sintesis, dan menyusun 
hipotesis kerja dengan menghasilkan sesuatu 
yang dicari yaitu upaya untuk generalisasi 
dari pokok permasalahan berupa inferensi 
(simpulan) dan aplikasi (penerapan) yang 
terjadi dalam kehidupan.
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Temuan Penelitian
Sejarah Sai Study Group (SSG)
Keberadaan Sai Study Group (SSG) 
dengan tokoh yang dipuja yaitu bernama 
Sai Baba yang pada awalnya merupakan 
seseorang yang mempunyai kelebihan yang 
diberikan oleh Tuhan untuk menyelamatkan 
umat manusia. Dimana menurut penganut 
ajaran dari Sai Baba ini, Sai Baba merupakan 
perwujudan atau Avatara dari Tuhan itu 
sendiri.  Sai Baba lahir  di Desa Puttaparthi, 
Bangalore India Selatan pada tanggal 23 
November 1926. Menurut cerita, Sai Baba 
putra dari pasangan suami istri Pedda 
Venkappa Raju dan Eswaramma, suatu 
keluarga yang taat beragama Hindu. Waktu 
kecil Sai Baba bernama Sathya Narayana 
Raju dan menjadi anak kesayangan keluarga, 
bahkan warga desa setempat
Sejak kecil Sai Baba tidak suka makan 
daging dan menjadi penyayang binatang 
seperti sapi, domba, babi, ayam, bebek dan 
lainya. Lantaran sikapnya yang menyayangi 
binatang, tidak makan daging, dan enggan 
membunuh mahluk Tuhan, oleh masyarakat 
setempat beliau disebut “Brahmajnani” yang 
berarti jiwa yang telah menyadari dirinya. Hal 
itu terjadi ketika Sai Baba berusia 5 tahun. 
Sikap terpuji lain yang dimilikinya adalah 
kelembutan dan cinta kasih, peka terhadap 
penderitaan orang lain, suka menolong 
orang miskin dan pengemis dan tidak pernah 
menyakiti orang lain serta tidak mendendam 
dengan terhadap anak-anak yang berlaku 
kasar  terhadap dirinya.
Diriwayatkan pula sejak usia enam tahun 
Sai Baba telah memiliki kelebihan, mampu 
memahami isi Kitab Suci Weda, padahal Ia 
sendiri belum pernah membacanya. Ia juga 
dapat menahan lapar, tidak makan beberapa 
hari tapi tetap sehat, mengobati orang sakit 
dan bahkan pernah menghidupkan orang yang 
diperkirakan sudah mati. Di sekolah Ia menjadi 
murid yang cerdas, baik budi dan disenangi 
dan dikagumi oleh teman dan guru-gurunya 
karena Ia banyak memiliki keistimewaan. 
Umur 10 tahun Sathya Narayana (Sai Baba) 
membentuk kelompok Bhajan  atau kelompok 
nyanyi lagu-lagu keagamaan yang digubahnya 
sendiri. 
Para pengagum dan pendengar 
wejangannya meliputi berbagai kalangan 
masyarakat seperti rahib, pujangga, 
cendekiawan, pengusaha, petani, petani, 
pria dan wanita. Mereka merasa beruntung 
dapat menyaksikan kelebihan  dan ajaran-
ajaran Sai Baba dan ikut menyebarkan berita 
tentang keistimewaaan dari Sai Baba tersebut 
kemana-mana. Pada tahun 1958  Sai Baba 
meresmikan majalah “Sanathana Sarathi” 
(Sais Abadi Yang Maha Ada), sebagai media 
untuk menyebarkan ajarannya. Majalah 
tersebut diterbitkan dalam berbagai bahasa 
antara lain bahasa Inggris dan bahasa Telugu. 
Melalui publikasi dan kunjungan Sai Baba 
secara pribadi ke berbagai tempat sambil 
berceramah dan membantu warga yang sakit, 
frustasi, gangguan jiwa dan tertindas, maka 
ajaran Sai Baba semakin tersebar ke manca 
Negara, termasuk ke Indonesia sekitar tahun 
1979. Sekarang para pengikut ajaran Sai Baba 
diperkirakan berjumlah 70 juta orang yang 
tersebar di 128 negara seperti India, Inggris, 
Kanada, Amerika, Thailand, Malaysia, 
Hongkong, Mexico, Hawai, Afrika Selatan, 
serta Indonesia (Mursyid Ali, 1998/1999 : 15-
16). 
Bentuk kegiatan Sai Study Group (SSG) 
Proses dan bentuk kegiatan yang 
dilakukan pada intinya adalah melakukan 
kegiatan pelayanan yang didalamnya ajaran 
Sai Baba tidak hanya memberikan wacana 
yang bersifat kemanusiaan melainkan 
menjadikannya bentuk yang nyata sehingga 
bentuk sosiocare, educare dan mediccare 
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sebagai bentuk bentuk pelayanan yang 
utama dalam kemanusiaan. Panca pilar 
yang digunakan sebagai dasar pelayanan 
menjadikan pedoman dan arahan dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan SSG, sehingga bentuk 
pelayanan kemanusiaan ini dilakukan tanpa 
imbalan atau pamrih pada orang yang terlibat 
maupun pihak yang terkait, hal ini dilakukan 
adalah murni pelayanan kemnausiaan sebagai 
bentuk pelayanan kepada Tuhan. Semua 
manusia pasti membutuhkan kedamian dan 
kesenangan yang diharapkan selalu hadir 
dalam setiap kehidupannya. Untuk itulah, 
rasa persaudaraan yang dialamnya merupakan 
bagian dairi fungsi agama secara nyata yang 
dalam hal ini tidak dibatasi oleh agama, suku, 
ras, dan golongan. 
Gambar  : Praktik Pelayanan Medicare di Sai 
Center Jakarta.
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016. 
Praktik pelayanan yang ada dalam SSG 
merupakan bentuk pengabdian bhakta yang 
dalam hal ini melingkupi educare, sosiocare 
dan medicare. Bentuk pelayanan yang 
dilakukan oleh SSG berdasarkan pada prinsip 
panca pilar yang puncaknya adalah cinta kasih 
(prema). Bentuk penanaman nilai ini juga 
dilakukan dalam rangka untuk kemanusiaan 
yang berlingkup pada bentuk-bentuk sosial 
kemasyarakatan. Hal lain yang kemudian, 
dilakukan adalah dengan memberikan donasi 
yang bersifat nyata baik itu melakukan 
bantuan kemanusiaan pada saat bencana alam 
maupun hal-hal terkait dengan hal tersebut. 
Panca pilar yang digunakan sebagai dasar 
pelayanan menjadikan pedoman dan arahan 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan SSG, 
sehingga bentuk pelayanan kemanusiaan ini 
dilakukan tanpa imbalan atau pamrih pada 
orang yang terlibat maupun pihak yang terkait, 
hal ini dilakukan adalah murni pelayanan 
kepada Tuhan. Misi yang diemban dalam hal 
ini bukan hanya untuk menyebarkan benih 
cintakasih (prema) melainkan untuk upaya 
menginspirasi dari hal-hal yang dilakukan 
sehingga, hal yang sama akan dilakukan oleh 
manusia. 
Gambar  : Kegiatan Sosiocare.   
Sumber : http://www.saicouncil.or.id/service-
to-the-needy/relief-efforts diakses 27/11/2016 
pukul 03:50 PM. 
Kegiatan lain yang dilakukan oleh 
bhakta SSG adalah dengan melakukan 
pelayanan educare yang meliputi kegiatan 
dalam bidang pendidikan.
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Gambar  : Suasana Study circle dengan topik 
pembahasan bhakti kepada orang tua (mathru 
devo bhavo pithru devo bhavo).
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016
Pola pelayanan ini juga dilakukan 
diberbagai daerah tidak hanya ada di Jakarta 
yang tersebar diseluruh belahan pelosok 
nusantara. Kegiatan yang melibatkan tiga 
ranah pelayanan yang disebut dengan 
sosiocare, medicare dan educare, merupakan 
langkah nyata yang dilakukan SSG. Pelayanan 
yang dilakukan ini pada dasarnya merupakan 
cetusan untuk membangun relasi sesama 
manusia dalam kaitanya memanusiakan 
manusia itu sendiri. 
Gambar : Suasana arathi pada akhir bhajan.
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016.
Berdasarkan pengamatan peneliti 
selama mengadakan penelitian di Sai Study 
Group (SSG), para bhakta Sai begitu sampai 
di temple menuju penitipan alas kaki, 
membersihkan tangan, menyalakan dupa dan 
dilanjutkan pemujaan kepada Sri Ganesha 
dengan mencakupkan tangan di depan dada, 
selanjutnya mengelilingi arca Sri Ganesa 
sebanyak tiga kali. Tahap selanjutnya para 
bhakta Sai membagi diri, yang laki-laki masuk 
dari arah kanan, sedangkan yang perempuan 
masuk dari arah kiri. Tanpa melihat ke kiri 
atau ke kanan, entah siapa yang duduk di 
sampingnya mereka duduk dengan khusuk 
menyanyikan lagu-lagu rohani yang tentunya 
dapat menuntun mereka sehingga merasa 
dekat dengan Sri Bhagawan Satya Sai Baba. 
Pemujaan di hari minggu pagi dilakukan 
dari pukul 06.15 WIB sampai 08.00 WIB 
dan dilanjutkan dengan menikmati prasadam 
bersama. Pemujaan pada hari Selasa dilakukan 
sejak pukul 17.00 WIB sampai 20.00 WIB, 
pemujaan pada hari kamis dilakukan pukul 
17.00 WIB sampai 20.00 WIB. Ketika waktu 
pemujaan yang sudah disepakati usai, maka 
kegiatan doa ditutup dengan mantram wibuti 
puja. Usai wibhuti puja para bhakta Sai sujud 
dihadapan terompah suci Sri Bhagawan Satya 
Sai Baba sebagai bentuk penghormatan kepada 
beliau, selanjutnya mereka keluar melalui 
pintu tempat dimana mereka tadi masuk, 
menuju tempat pembagian wibhuti dan air 
suci. Ketika prosesi pembagian wibhuti dan 
air suci usai mereka antri untuk menikmati 
prasadham yang sudah disediakan oleh para 
bhakta secara suka rela.  
Untuk itulah, pada penelitian ini 
analisisnya digunakan teori konvergensi 
simbolik yang membahas komunikasi 
dalam kelompok sosial tertentu. Symbolic 
Convergence Theory (SCT), menjelaskan 
bahwa makna, emosi, nilai, dan motif untuk 
tindakan di retorika yang dibuat bersama 
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oleh orang yang mencoba untuk memahami 
dari pengalaman yang umum, seperti 
keragaman kehidupan. Teori ini mengupas 
tentang fenomena pertukaran pesan yang 
memunculkan kesadaran kelompok yang 
berimplikasi pada hadirnya makna, motif, dan 
perasaan bersama. Artinya teori ini berusaha 
menerangkan bagaimana orang–orang secara 
kolektif membangun kesadaran simbolik 
bersama melalui suatu proses pertukaran 
pesan. Kesadaran simbolik yang terbangun 
dalam proses tersebut kemudian  menyediakan 
semacam makna, emosi dan motif untuk 
bertindak bagi orang-orang atau kumpulan 
orang yang terlibat didalamnya. 
Model sadharanikaran ini pada 
dasarnya tidak memaksa orang untuk menjalin 
komunikasi melainkan ketika komunikasi 
ini terjalin secara alami secara otomatis 
orang tersebut ikut hanyut dalam lingkaran 
komunikasinya sehingga proses ini tidak hanya 
jasmani melainkan adanya proses spiritual 
(adhiyatmika) yang antara pemberi pesan dan 
penerima pesan. Hal ini juga karena adanya 
faktor lingkungan dan budaya bagi penerima 
pesan dan pemberi pesan, keberadaan SSG 
ini juga adanya faktor konvergensi simbolik 
yang menekankan tentang adanya komunikasi 
kelompok. Berusaha menerangkan bagaimana 
orang–orang secara  kolektif membangun 
kesadaran simbolik bersama melalui suatu 
proses pertukaran pesan. Kesadaran simbolik 
yang terbangun dalam proses tersebut 
kemudian  menyediakan semacam makna, 
emosi dan motif untuk bertindak bagi orang-
orang atau kumpulan orang yang terlibat 
didalamnya (Little John, 2008 : 198).  
Proses dan bentuk kegiatan yang 
dilakukan pada intinya adalah melakukan 
kegiatan pelayanan yang didalamnya ajaran 
Sai Baba tidak hanya memberikan wacana 
yang bersifat kemanusiaan melainkan 
menjadikannya bentuk yang nyata sehingga 
bentuk sosiocare, educare dan mediccare 
sebagai bentuk bentuk pelayanan yang 
utama dalam kemanusiaan. Panca pilar 
yang digunakan sebagai dasar pelayanan 
menjadikan pedoman dan arahan dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan SSG, sehingga bentuk 
pelayanan kemanusiaan ini dilakukan tanpa 
imbalan atau pamrih pada orang yang terlibat 
maupun pihak yang terkait, hal ini dilakukan 
adalah murni pelayanan kemnausiaan sebagai 
bentuk pelayanan kepada Tuhan. 
Implikasi Keberadaan Sai Study Group 
(SSG) dalam Dinamika Perkembangan 
Agama Hindu
Tuduhan dan pembelaan merupakan 
sebuah kata yang di dalamnya mempunyai 
makna yang sangat luas dengan berbagai 
tafsiran. Tuduhan ini dapat diartikan dengan 
terjadinya konflik yang ada kelompok sosial, 
hal ini sebenarnya proses sosial yang terjadi 
yang berada antara persaingan dan pertentangan 
(Soekanto, 2015 : 87). Penanaman nilai-nilai 
yang ada ini menjadikan tolak ukur untuk 
mendapatkan pola komunikasi yang terarah. 
Hal ini terkadang bahwa untuk menunjukan 
ketidaksukaan seseorang pada suatu kelompok 
atau komunitas tertentu dengan melihat hal-
hal yang negatif tanpa mempertimbangkan 
perilaku positif yang pernah dilakukan.
Perdebatan yang ditimbulkan ketika 
berbicara tentang implikasi SSG dalam 
kehidupan keberagamaan di Jakarta pada 
khususnya sesuai dengan penjelasan dan data 
yang penulis dapatkan adalah tidak adanya 
konflik bahkan pertentangan yang terjadi 
dalam proses pelaksanannya. Pandangan 
yang telah dikemukakan oleh Littlejohn, 2008 
mengungkap tentang bentuk dan peranan 
anggota kelompok dalam membangun 
persepsi kelompok tersebut dengan adanya 
kaitan dengan fantasi yang pada akhirnya 
terjadi komunikasi yang bersifat snowball 
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(bola salju). Hal ini dimaksudkan bahwa 
kehidupan yang dilakukan oleh bhakta 
Sai Baba adalah bentuk sadhana dengan 
melakukan pujian kepada para dewa yang ada 
di Hindu. Namun ada hal yang menarik bahwa 
pujian atau bentuk sadhana rohani inilah yang 
menjadikan orang yangbukan Hindu merasa 
tertarik dan ikut terlibat didalamnya tanpa 
meninggalkan agama mereka. 
Pandangan ini ditegaskan dalam 
model sadharanikarana  bahwa komunikasi 
yang terjadi tidak hanya bentuk komunikasi 
Hindu berhubungan dengan semua dimensi 
kehidupan seperti adhibhautika (fisik atau 
fana), adhidaivika (mental) akan tetapi 
sudah dalam tahaban adhyatmika (spritual). 
Sedangakan disiplin komunikasi merupakan 
avidya di wilayah fisik dan mental, ia menjadi 
semacam vidya dengan menggabungkan 
gagasan dari sancharyoga. Dalam proses ini 
nilai-nilai kebenaran yang ada dalam agama 
bhakta melebur menjadi satu dalam bentuk 
pelayanan yang utama sebagai cinta kasih 
semesta sehingga tanpa mengucapkan pujian 
dalam agama Hindu para bhakta yang tidak 
berasal dari Hindu mereka mengikutinya. 
Selanjutnya dalam pemikirannya yang 
dituangkan oleh G.H Mead yang ditulis 
oleh Rarlp LaRossa dan Donald C. Reitzes 
(Edi Santoso dan Mite setiansah, 2012 : 21) 
yang menjelaskan bahwa ada tiga tema besar 
tentang teori interaksionisme simbolik, yaitu 
: pentingnya makna bagi perilaku manusia, 
pentingnya konsep mengenali diri dan 
hubungaan antara individu dan masyarakat. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Blumer 
(1969) bahwa manusia bertindak terhadap 
manusia  lainya berdasarkan makna yang 
diberikan orang lain pada mereka, makna 
diciptakan dalam interaksi antarmanusia, dan 
makna dimodifikasi dalam proses interpretatif.
Pemikiran yang disandingkan dalam 
bentuk kesadaran universal baik dengan 
sahridayata dan fantasi yang dibangun 
menjadikan bentuk interaksi semakin baik 
dilakukan. Bahkan dalam interkasinya dengan 
masyarakat disekitar dapat tercapai dengan 
baik. Akan tetapi dibalik itu pada tahun 1983 
ada anggapan yang keliru pada saat itu adanya 
kesalahpahaman dari umat dan bahkan Ditjen 
Bimas Hindu memaknai keberadaan dewan 
pusat Sri Sathya Sai Center  Indonesia karena 
menimbulkan keresahan dan mengganggu 
kerukunan beragama (Nuhrison dan Suhana, 
2016 : 20). Namun demikian pada tahun 2006 
melalui Ditjen Bimas Hindu pula say studi 
group untuk diaktifkan kembali karena pada 
dasarnya ajaran yang disampaikan bukan 
sebagai agama baru atau mengagamakan 
orang yang sudah beragama (konversi agama). 
Pokok ajaran yang dijunjung tinggi adalah 
nilai kemanusiaan, nilai agama yang dianutnya 
dan menghormati tradisi masing-masing 
agama. Hal yang nantinya menjadi sosialisasi 
kedaerah di Indonesia adalah kualitas 
etika, moral sehingga kerukunan intern dan 
antarumat beragama dan pemerintah terjalin. 
Parisada Hindu Dharma Indonesia, 
sudah mengeluarkan aturan yang disepakati 
bersama oleh Sampradaya-Sampradaya dan 
disaksikan oleh Ditjen Bimas Hindu bahwa 
berbagai bentuk pemujaan terhadap Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa boleh dilaksanakan 
sesuai dengan pakem-pakem yang sudah 
disepakati oleh masing-masing Sampradaya 
boleh dilaksanakan pada tempat/wilayahnya 
masing-masing. Misalnya Sampradaya Hare 
Krisna dibenarkan melaksanakan tatacara 
pemujaannya di Mandir sesuai dengan pakem 
yang sudah ditetapkan. Sampradaya Sai 
Baba dibenarkan melaksanakan ibadah di 
mandirnya sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan bersama. Akan tetapi apabila 
melaksanakan persembahyangan di Pura 
diwajibkan mematuhi aturan yang telah 
ditetapkan oleh pengurus Pura.
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Penerapan ajaran Sai dalam kehidupan 
bermasyarakat membawa dampak yang 
nantinya menjadi pioner dalam kehidupan 
beragamaan di Indonesia. Interaksi yang 
terjadi baik dengan intern bhakta yang tidak 
hanya dari umat Hindu melainkan adanya 
bhakta yang ada dari umat lain tetap membawa 
keharmonisan. Pokok ajaran panca pilar yang 
dikembangkan oleh SSG ini menjadi pijakan 
utama seorang bhakta, sehingga tidak adanya 
upaya untuk mencampur adukan tentang 
ajaran suatu agama. Keterjalinan ini menjadi 
satu kesatuan yang utuh dan adanya interkasi 
ini menjadi simbolis pemersatu melalui 
pelayanan yang tanpa membedakan suku, ras 
atau agama.
Solusi Baru dalam Upaya Mengembangkan 
Nilai-Nilai Pemahaman  Veda pada 
Sai Study Group (SSG) dalam Konteks 
Harmoni Kebangsaan.
Untuk itulah, pada penelitian ini 
analisisnya digunakan teori konvergensi 
simbolik yang membahas komunikasi 
dalam kelompok sosial tertentu. Symbolic 
Convergence Theory (SCT), menjelaskan 
bahwa makna, emosi, nilai, dan motif untuk 
tindakan di retorika yang dibuat bersama 
oleh orang yang mencoba untuk memahami 
dari pengalaman yang umum, seperti 
keragaman kehidupan. Teori ini mengupas 
tentang fenomena pertukaran pesan yang 
memunculkan kesadaran kelompok yang 
berimplikasi pada hadirnya makna, motif, dan 
perasaan bersama. Artinya teori ini berusaha 
menerangkan bagaimana orang–orang secara 
kolektif membangun kesadaran simbolik 
bersama melalui suatu proses pertukaran 
pesan. Kesadaran simbolik yang terbangun 
dalam proses tersebut kemudian  menyediakan 
semacam makna, emosi dan motif untuk 
bertindak bagi orang-orang atau kumpulan 
orang yang terlibat didalamnya. 
Teori ini memiliki anggapan dasar 
bahwa setiap anggota kelompok melakukan 
pertukaran fantasi dalam rangka membentuk 
kelompok yang kohesif. Dengan saling 
bertukar fantasi tersebut bisa memicu 
terjadinya interaksi kelompok yang baik. 
Fantasi yang dimaksudkan di sini bisa berupa 
ide-ide, cerita, gurauan, dan lain-lain yang 
mengungkapkan emosi atau mengandung 
emosi. Fantasi bisa meliputi peristiwa di 
masa lalu atau yang akan terjadi, namun 
fantasi tidak termasuk pada komunikasi yang 
berfokus pada kegiatan yang terjadi dalam 
kelompok tersebut. 
Keberadaan interkasi yang dibangun 
dalam hal ini memicu adanya seragaman 
pandangan yang tidak hanya menjadikan satu 
visi dan misi melainkan adanya rasa yang ada 
dalam diri para bhakta untuk membangun. 
Eksistensi SSG pada kehidupan sosioreligius 
membawa dampak yang nyata dalam 
kehidupan. Untuk itulah, untuk membuat 
pemahaman ini perlu adanya kaderisasi yang 
dilakukan kepada generasi muda (youth) 
dalam bentuk balvikas dalam menerapkan 
nilai-nilai ajaran keuniversalan Veda. 
Pembahasan ini kemudian menjadikan pijakan 
dalam pelaksanaan SSG bahwa selain adanya 
kegiatan sadhana juga ada kegiatan pelayanan 
kemanusiaan dan lingkungan. Meminjam 
istilah Brooman bahwa fantasi yang dibangun 
ini pada dasarnya telah keluar dari rutinitas 
yang ada dalam program SSG yang hanya 
kegiatan sadhana saja melainkan adanya 
program sejenis. Praktik pelayanan kepada 
manusia melalui pendidikan, kesehatan dan 
konseling pada dasarnya hal yang memicu 
adanya para bhakta dengan suka rela ikut 
tergabung dalam kegiatan SSG yang dalam 
hal ini telam membuat semacam jaringan 
secara alami.
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Simpulan
Proses dan bentuk kegiatan yang 
dilakukan pada intinya adalah melakukan 
kegiatan pelayanan yang didalamnya ajaran 
Sai Baba tidak hanya memberikan wacana 
yang bersifat kemanusiaan melainkan 
menjadikannya bentuk yang nyata sehingga 
bentuk sosiocare, educare dan mediccare 
sebagai bentuk bentuk pelayanan yang 
utama dalam kemanusiaan. Panca pilar 
yang digunakan sebagai dasar pelayanan 
menjadikan pedoman dan arahan dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan Sai Study 
Group (SSG), sehingga bentuk pelayanan 
kemanusiaan ini dilakukan tanpa imbalan 
atau pamrih pada orang yang terlibat maupun 
pihak yang terkait, hal ini dilakukan adalah 
murni pelayanan kemnausiaan sebagai bentuk 
pelayanan kepada Tuhan
Penerapan ajaran Sai dalam kehidupan 
bermasyarakat membawa dampak yang 
nantinya menjadi pioner dalam kehidupan 
beragamaan di Indonesia. Interaksi yang 
terjadi baik dengan intern bhakta yang tidak 
hanya dari umat Hindu melainkan adanya 
bhakta yang ada dari umat lain tetap membawa 
keharmonisan. Pokok ajaran panca pilar 
yang dikembangkan oleh Sai Study Group 
(SSG) ini menjadi pijakan utama seorang 
bhakta, sehingga tidak adanya upaya untuk 
mencampur adukan tentang ajaran suatu 
agama. Keterjalinan ini menjadi satu kesatuan 
yang utuh dan adanya interkasi ini menjadi 
simbolis pemersatu melalui pelayanan yang 
tanpa membedakan suku, ras atau agama dan 
golongan tertentu. 
Solusi baru yang dikembangkan untuk 
pemahaman nilai-nilai ajaran Veda ini dalam 
konteks harmoni kebangsaan adalah dengan 
adanya penanaman nilai toleransi sejak 
dini, optimalisasi kegiatan kepemudaan, 
adanya forum lintas diskusi agama, dan 
adanya pelayanan kemanusiaa sebagai wujud 
penerapan panca pilar. Keberadaan SSG ini 
secara organisasi keagamaan mempunyai 
kedudukan yang netral dari politik dan agama 
tertentu fokus utama yang dikembangkan 
adalah pelayanan tanpa pamrih. Ajaran yang 
dikembangkan yang bersumber pada Veda 
ini dapat menjadi teladan bagi organisasi 
yang ada di Indonesia dalam kaitanya untuk 
harmonisasi kebangsaan. Organisasi Sai Baba 
menjadi model penanaman kebhinekaan yang 
tidak lagi berbicara perbedaan agama, ras, 
suku, dan golongan tertentu. 
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